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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, 

mengukur, mencatat, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi yang dapat 

digunakan untuk evaluasi pengguna dan pengambilan keputusan dari informasi 

tersebut. Akuntansi dapat dipahami sebagai penghubung antara kegiatan 

ekonomi perusahaan dan pengambilan keputusan melalui proses dan sistem 

komunikasi yang merangkum sejumlah besar informasi perusahaan dengan 

cara yang lebih mudah dipahami. informasi penagihan dapat mengurangi 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan pengguna. Pengguna data 

akuntansi biasanya dapat dibagi menjadi dua kelompok: pengguna internal dan 

pengguna eksternal. 

Tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya adalah 

untuk memperoleh laba. Laba dan rugi dapat diketahui dengan 

membandingkan pendapatan yang diperoleh perusahaan dan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan. Peningkatan laba perusahaan menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik. Semakin tinggi peningkatan perubahan laba perusahaan 

maka semakin baik kinerja perusahaan yang baik. Prediksi perubahan laba 

dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan berdasarkan rasio 

keuangan (Riana dan Diyani, 2016) 
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Laporan keuangan perusahaan merupakan sumber informasi utama 

perusahaan dalam memberikan informasi keuangan perusahaan dan lainnya 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan di luar perusahaan, serta tingkat 

efektivitas kinerja dan tingkat pelaksanaan fungsi yang bertanggung jawab. alat 

utama perusahaan untuk mengukur. masyarakat. Di pasar modal, laporan 

keuangan berfungsi sebagai bahan analisis dan manajemen untuk kinerja 

manajemen perusahaan dan terkait erat dengan pendukung keputusan investor. 

Secara generik laporan keuangan berisi mengenai impak keuangan 

masa kemudian harus dibuat menyajikan fakta non keuangan. Informasi yang 

diungkapkan pada laporan keuangan bisa berupa fakta akuntansi yaitu fakta 

yang berkaitan menggunakan laporan keuangan & fakta non akuntansi yaitu 

fakta yang nir berkaitan menggunakan laporan keuangan. Oleh lantaran itu, 

fakta yang tersaji wajib bersifat relevan & krusial buat diketahui sang pengguna 

laporan keuangan, baik pihak pada perusahaan juga pihak luar perusahaan. 

Perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang menyajikan 

informasi akuntansi secara berkala selama periode waktu tertentu. Namun, 

investor mencari dan berinvestasi di perusahaan yang menawarkan 

pengembalian tinggi. Pelaporan keuangan merupakan hasil dari data atau 

kegiatan keuangan suatu perusahaan dan suatu proses akuntansi yang 

digunakan untuk menyampaikan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

data atau kegiatan perusahaan tersebut (Munawir, 2014: 2). 

Laba biasanya digunakan sebagai ukuran kinerja perusahaan. Karena 

tujuan dari laporan keuangan yang disajikan adalah untuk memberikan 
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informasi yang berguna bagi calon investor dan kreditur, maka investor perlu 

melihat laporan keuangan perusahaan untuk menentukan pendapatan 

perusahaan. Laporan keuangan perusahaan dapat berisi informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan, termasuk pendapatan 

perusahaan. Investor juga perlu mengetahui bahwa laba suatu perusahaan 

mengalami kenaikan atau penurunan selama periode waktu tertentu sehingga 

investor dapat melihat tingkat perubahan laba. Perubahan laba adalah 

perubahan persentase laba perusahaan. Perubahan laba menunjukkan bahwa 

perusahaan dalam kondisi keuangan yang baik. Perusahaan dengan keuntungan 

yang meningkat adalah penjualan agar perusahaan mencapai aset yang tinggi, 

tingkat produksi, dan keuntungan perusahaan yang tinggi setiap tahunnya. 

Beberapa teknik analisis dapat digunakan untuk menganalisis dan 

menilai posisi keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhan laba. Cara lain 

untuk melihat apakah informasi keuangan yang dihasilkan berguna dalam 

memprediksi pertumbuhan pendapatan, termasuk kondisi keuangan masa 

depan, adalah dengan menganalisis rasio keuangan. Analisis Rasio adalah 

metode analisis untuk menemukan hubungan pos khusus secara individual atau 

dalam kombinasi dari dua laporan di neraca atau laporan laba rugi (Munawir, 

2014:12) 

1.2  IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

diidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah perubahan Current Ratio, Leverage Ratio, Inventory Turnover, 
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Operating Profit Margin dan Price Earning Ratio mempengaruhi tingkat laba 

perusahaan 

2. Apakah perubahan CurrentRatio, InventoryTurnover, Operating ProfitMargin 

mempengaruhi tingkat laba perusahaan 

3. Apakah perubahan Leverage Ratiodan Price Earning Ratio mempengaruhi 

tingkat laba perusahaan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, dan peneliti 

membatasi penelitian dan fokus pada Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi 

Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini adalah: Bagaimana perubahan kinerja keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2019 berdasarkan rasio NPM, ROA dan ROE? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalan untuk mengetahui perubahan kinerja keuangan 

pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2017 sampai dengan tahun 2019 berdasarkan rasio NPM, ROA dan ROE. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian baik langsung maupun tidak langsung yang dapat 

diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah:  

1. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Manajemen 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan mengenai 

kegunaan-kegunaan rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba 

di masa yang akan datang. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada investor 

maupun calon investor untuk memprediksi laba khususnya pada 

perusahaan manufaktur. 

2. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan tentang prediksi laba dengan menggunakan analisa rasio 

keuangan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

pembanding bagi penelitian selanjutnya. 


